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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, PT INDOVISION 

telah melakukan perhitungan dengan baik dan benar, baik dari penghitungan bea 

masuk, semuanya telah sesuai dengan UU No. 17 Tahun 2006. Begitu juga dengan 

perhitungan PPN Impor dan pemungutan PPh 22 Impor yang dikenakan kepada 

perusahaan telah sesuai dengan Undang–Undang Perpajakan No. 42 Tahun 2009 

dan Undang–Undang Perpajakan No. 36 Tahun 2008. Serta penyetoran dan 

pelaporan SSPCP juga telah sesuai dengan peraturan yang ada. Ini merupakan 

contoh yang baik bagi perusahaan lainnya. 

Dengan begitu, PT INDOVISION dapat memberikan mekanisme penetapan 

penghitungan dengan baik dan benar dalam pengenaan masuknya barang dari luar 

negeri. Maka diambil beberapa kesimpulan untuk cara penghitungan yang baik, 

yaitu: 

1. Untuk penghitungan bea masuk, penghitungan didasarkan pada UU No. 17 

Tahun 2006 berdasarkan HS Code Tarif yang ditentukan oleh Dirjen Bea dan 

Cukai, dan PT INDOVISION sudah sesuai dalam pengenaan HS Code. 

2. Untuk PPN, penghitungan didasarkan pada UU Perpajakan No. 42 Tahun 

2009, dengan pengenaan tarif 10%, dan penghitungan PPN ini berasal dari 

10% x {CIF + Bea Masuk}. 

3. Untuk PPh 22, penghitungan didasarkan pada UU Perpajakan No. 36 Tahun 

2008, dengan pengenaan tarif 2,5% (jika memiliki API), dan 7,5% (tidak 
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memiliki API), dan penghitungan PPh 22 berasal dari 2,5% x {CIF + Bea 

Masuk}. 

 

B. Saran 

Setelah menarik kesimpulan, maka perlu diberikan saran–saran yang 

mungkin dapat bermanfaat bagi masyarakat, Dirjen Bea dan Cukai, dan bagi PT 

INDOVISION, yaitu: 

1.  PT INDOVISION sebaiknya mempertahankan cara penghitungan yang tepat, 

sehingga selalu sesuai dengan peraturan yang ada, dan tidak dikenakan denda 

notul (sanksi untuk Dirjen Bea Cukai) dan tidak kena denda pengenaan 2% 

(sanksi untuk perpajakan).  

2. Sebelum melakukan perhitungan lebih lanjut dari PIB, sebaiknya PT 

INDOVISION selalu memastikan HS Code yang ditetapkan oleh bea cukai 

untuk menetapkan tarif bea masuk sudah tepat, sehingga tidak terjadi kesalahan 

penghitungan, dikarenakan dari bea masuk, menentukan PPN dan PPh 22. 

3. Sebaiknya PT INDOVISION memanfaatkan perkembangan teknologi yang ada 

sekarang dengan cara membuat sistem yang baik dalam membuat PIB maupun 

SSPCP, sehingga mengurangi potensial kesalahan dalam pencatatan dan 

penghitungan. 

4.  PT INDOVISION dapat memanfaatkan penggunaan audit sampling, yaitu 

MUS (Monetary Unit Sampling) untuk memudahkan dalam memeriksa 

kesalahan–kesalahan yang terjadi dalam 1 tahun. 

5. Dirjen Bea dan Cukai dapat memanfaatkan perkembangan teknologi sekarang, 

dengan cara memasang CCTV maupun membentuk sistem kontrol yang lebih 
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baik untuk mengurangi potensi terjadinya kesalahan maupun kecurangan yang 

dapat dilakukan importir. 

6. Sebelum menginformasikan kepada perusahaan importir, sebaiknya Dirjen Bea 

dan Cukai memastikan HS Code yang dikenakan kepada perusahaan untuk 

menentukan tarif bea masuk sudah tepat, sehingga dapat menghindari persepsi 

melakukan kecurangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


